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Abstrak: Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses 

pendidikan. Redoks termasuk ke dalam pelajaran kimia yang relatif sulit dikuasai oleh siswa. 

Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran dapat dilakukan 

dengan memaksimalkan proses pembelajaran antara lain dengan memakai bahan ajar berbasis 

inkuiri terbimbing yang dapat meningkatkan keterampilan proses peserta didik dalam 

mengkonstruksi konsep. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mendapatkan bahan ajar 

reaksi oksidasi reduksi berbasis inkuiri terbimbing untuk kelas X yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan proses peserta didik dalam mengkonstruksi konsep. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan rancangan model pengembangan 4D oleh Thiagarajan. Model 

4D terdiri dari empat tahap, yaitu tahap membatasi (to define), tahap merancang (to design), 

tahap mengembangkan (to develop), dan tahap menyebarluaskan (to disseminate). Namun 

pengembangan bahan ajar ini hanya dilakukan sampai tahap ketiga. Hasil validasi diperoleh 

persentase rata – rata kelayakan sebesar 83% yang menggambarkan bahan ajar hasil 

pengembangan sangat layak digunakan sebagai salah satu sumber belajar baik mandiri ataupun 

dalam proses belajar mengajar di kelas 

 

Kata kunci: bahan ajar, reaksi oksidasi reduksi (redoks), inkuiri terbimbing. 

 

 

Komponen-komponen pendidikan seperti guru, peserta didik, dan media pembelajaran 

memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan dalam proses pendidikan. Salah satu 

dari media pembelajaran adalah Bahan ajar. Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Menurut Sutedjo (2008:2) materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan yang dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 

Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD) pada standar isi yang harus dipelajari 

oleh siswa dalam rangka mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Sajian materi 

pembelajaran berupa pengetahuan merupakan penyajian konsep-konsep atau teori-teori atau 

praktek yang merupakan pokok bahasan materi yang disampaikan, sedangkan sajian materi 

berupa sikap merupakan penyajian konsep-konsep atau teori teori atau praktek yang berimbas 

pada terbentuknya sikap peserta didik, sedangkan sajian materi berupa keterampilan 

merupakan penyajian konsep-konsep atau teori teori atau praktek yang berimbas pada 

keterampilan motoris peserta didik. 

Kimia merupakan pelajaran SMA/MA termasuk ke dalam mata pelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam), sehingga karakteristik kimia sama dengan IPA. Menurut 

Kemendikbud(2013:212) IPA sendiri merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui 

pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan sebuah 

gejala yang dapat dipercaya. Hal itu menjadikan pembelajaran kimia mengedepankan proses 

penemuan dan pengembangan sikap ilmiah di samping pengetahuan fakta dan penguasaan 

konsep. 
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Redoks merupakan materi pelajaran kimia yang relatif sulit. Materi ajar redoks 

merupakan materi yang berkenaan dengan kenaikan dan penurunan bilangan oksidasi yang 

bersifat abstrak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajaroh (2010) di salah satu 

sekolah di Malang didapatkan bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam memahami konsep 

reaksi redoks  yaitu konsep bilangan oksidasi unsur dalam senyawa dan tata nama senyawa 

dari unsur logam-nonlogam sebagai penyusunnya dan konsep pemberian rumus kimia senyawa 

yang berasal dari unsur logam dengan nonlogam. Penelitian lain dengan judul identifikasi 

kesulitan pemahaman oleh Suyono (2009:8) diperoleh bahwa, materi kimia SMA kelas X yang 

sulit dikuasai siswa dengan baik pada semua kategori SMA berturut-turut dari nilai terkecil 

(tersulit) sampai nilai terbesar (mudah) adalah materi pokok ikatan kimia, hukum dasar kimia, 

hidrokarbon, redoks, dan struktur atom. 

Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam materi yang bersifat abstrak seperti 

halnya pada materi redoks dapat dilakukan, salah satunya dengan meningkatkan keterampilan 

proses peserta didik dalam mengkontruksi konsep. Meningkatkan keterampilan proses peserta 

didik dalam mengkontruksi konsep dapat dilakukan dengan bantuan bahan ajar yang tepat. 

Penyusunan bahan ajar yang tepat dapat dilakukan dengan menyusun bahan ajar yang 

mengedepankan proses di samping fakta dan penguasaan konsep, dengan memberikan contoh 

aplikasi konsep di lingkungan, baik dengan gambaran-gambaran makroskopis ataupun dengan 

simboliknya. Metode pembelajaran inkuiri yang bersifat konstruktivis sesuai dengan 

pendekatan ilmiah yang digunakan dalam Kurikulum 2013 dan juga sesuai dengan sifat kimia 

yang memiliki konsep yang berjenjang terlebih materi redoks. Oleh karena itu, peneliti sangat 

tertarik untuk melakukan pengembangan bahan ajar redoks yang mengedepankan pendekatan 

ilmiah berbasis inkuiri, agar peserta didik terbantu dalam memahami konsep reaksi oksidasi 

reduksi. 

 

METODE 

 Pengembangan bahan ajar pada materi redoks berbasis inkuiri terbimbing untuk 

SMA/MA kelas X ini menggunakan model pengembangan dari Thiagarajan(1974) yaitu  

Model 4D (four - D Model). Model pengembangan dari Thiagarajan dipilih karena pada model 

pengembangan ini telah di buktikan keberhasilannya oleh beberapa penelitian. Model 

pengembangan Thiagarajan (1974:5) terdiri dari Define, Design, Develop, dan Disseminate. 

Namun karena keterbatasan tenaga, waktu dan dana, tahapan yang digunakan dalam 

pengembangan ini hanya sampai pada Develop, sehingga tahap Disseminate atau 

penyebarluasan bahan ajar tidak pengembang lakukan.  Langkah-langkah dalam 

pengembangan bahan ajar adalah 1) tahap membatasi meliputi analisis pendahuluan, analisis 

kesulitan peserta didik, analisis bahan kajian, dan perumusan tujuan pembelajaran. 2) Tahap 

merancang meliputi perancangan bentuk huruf atau ukuran huruf, tata letak isi, perencangan 

sampul, warna dasar dari tampilan bahan ajar, dan menetapkan media yang akan dipakai, selain 

itu juga membuat rancangan isi bahan ajar yang akan dikembangkan yaitu mencangkup 

kegiatan-kegiatan dalam setiap materi. 3) Tahap mengembangkan meliputi menyusun bahan 

ajar, telaah bahan ajar, revisi bahan ajar, validasi, analisis dan tindak lanjut hasil validasi hingga 

produk modul sesuai dengan kriteria. 
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Validasi produk pengembangan bertujuan untuk mendapatkan data yang nantinya 

akan digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari bahan ajar yang dikembangkan. 

Subyek validasi produk pengembangan adalah satu dosen kimia dan dua guru kimia. 

Instrumen validasi yang digunakan terdiri atas 2 bagian, bagian pertama berisi angket 

penilaian, lembar angket penilaian menggunakan jenis skala Likert di mana di dalam bagan ini 

tercantum serangkaian pernyataan-pernyataan yang akan dinilai validator yang mencerminkan 

persepsi validator terhadap bahan ajar dan bagian kedua berisi lembar komentar, saran, dan 

kritik  dari validator terhadap hasil pengembangan bahan ajar. Skala yang dipakai di dalam 

angket validator meliputi empat tingkatan Skala 4 memiliki kriteria sangat baik, sangat 

menarik, sangat komunikatif, sangat mudah, sangat sesuai, sangat logis, sangat jelas. Skala 3 

memiliki kriteria baik, menarik, komunikatif, mudah, sesuai, logis, jelas. Skala 2 memiliki 

kriteria kurang baik, kurang menarik, kurang komunikatif, kurang mudah, kurang sesuai, 

kurang logis, kurang jelas. Skala 1, memiliki kriteria tidak baik, tidak menarik, tidak 

komunikatif, tidak mudah, tidak sesuai, tidak logis, tidak jelas. 

Pengolahan hasil kuantitatif validasi menggunakan prinsip teknik analisis persentase 

yang dinyatakan dengan rumus:  

Persentase (%) =
Σx

Σxi
 x 100% 

Keterangan: 

Σx = jumlah skor jawaban dalam satu item 

Σxi = jumlah skor maksimal untuk satu item 

 

Hasil dari persentase hitungan di konversikan menggunakan tingkat kriteria validasi 

dimodifikasi dari Riduwan (2007: 15) sehingga dapat ditentukan tingkat kelayakan modul yang 

dikembangkan.  

 

Tabel 1 Tingkat Kriteria Validasi 

Presentase (%) Kriteria Validasi 

0 – 25  Tidak layak 

26 – 50  Kurang layak 

51 – 75  Layak 

76 – 100  Sangat Layak 

 

Data Kualitatif berupa komentar atau saran dianalisis dengan teknis deskriptif. Hasil 

dari analisis deskriptif selanjutnya dijadikan sebagai pertimbangan untuk memperbaiki bahan 

ajar. 

 

HASIL 

Hasil dari pengembangan adalah bahan ajar reaksi oksidasi reduksi berbasis inkuiri 

terbimbing untuk SMA/MA kelas X. Hasil bahan ajar pengembangan sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) dari reaksi oksidasi reduksi pada kurikulum 2013 yaitu KD 1.1, 2.1, 

2.2, 2.3, 3.9, 3.10, 4.9 dan 4.10. Susunan format bahan ajar yang dihasilkan terdiri dari 3 bagian 

yaitu bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Pada bagian pendahuluan, buku siswa ataupun 

buku guru terdiri dari halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gampar, 

petunjuk penggunaan, kompetensi inti/dasar dan indikator, dan peta konsep materi redoks. 
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Pada bagian isi, terdapat sedikit perbedaan antara buku siswa dan buku guru. Perbedaan buku 

siswa dengan buku guru terletak pada terdapatnya kunci jawaban setiap permasalahan dan 

latihan soal di buku guru. Pada bagian isi bahan ajar terdiri dari lima bab materi, yaitu (1) 

pengenalan redoks, (2) reaksi oksidasi reduksi berdasarkan pengikatan dan pelepasan oksigen, 

(3) reaksi oksidasi reduksi berdasarkan pengikatan dan pelepasan elektron, (4) reaksi redoks 

berdasarkan perubahan bilangan oksidasi, dan (5) tata nama senyawa. Setiap bab dalam buku 

siswa dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah inkuiri terbimbing terdiri dari (1) judul 

sub materi, (2) tujuan pembelajaran, (3) pengantar, (4) rumusan masalah, (5)perumusan 

hipotesis, (6) pengumpulan data, (7) uji hipotesis, (8) kesimpulan dan (9) latihan soal, 

sedangkan buku guru di kembangkan dengan menambahkan saran dalam penggunaan buku 

serta kunci jawaban buku siswa.  

Data kuantitatif hasil validasi oleh 3 validator yakni satu dosen kimia FMIPA UM dan 

dua guru kimia disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Data Hasil Validasi oleh Validator 

No Aspek Persentase 

(%) 

Kriteria 

1.  Kalayakan isi dan penyajian 83 Sangat layak 

2.  Kelayakan bahasa 82 Layak 

3.  Tata letak 83 Sangat layak 

Persentase rata – rata  82 Sangat layak 

 

Sedangkan data kualitatif hasil validasi berupa komentar dan saran disajikan pada Tabel 3 dan 

Tabel 4. 

 

Tabel 3 Komentar Umum dan Saran oleh Validator 

 

No 

Komentar Saran 

1 Lebih selaras lagi jika diberi contoh tahapan inkuiri 

yang mudah dimengerti oleh semua siswa / peserta 

didik 

Layak setelah divalidasi dan diperbaiki. 

Setiap bab sebaiknya tampak jelas 

keberhasilannya setiap indikator 

kompetensinya 

2 - Modul ini cukup selaras dengan materi dan metode 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

- Modul ini layak digunakan sebagai panduan 

pembelajaran 

 

3 Layak dan sudah sesuai dengan sintaks, namun 

penggunaan istilah masih kurang konsisten 

Masih membutuhkan perbaikan di beberapa 

bagian 

 

Tabel 4 Komentar dan Saran oleh Validator tentang Kekurangan Modul 

No Bagian/ 

halaman 

modul 

Komentar Saran 

1.  Judul bab 

buku guru 

dan buku 

siswa 

Contoh nyata kaitan dengan KD3 dan 4 masih 

kurang namun sudah ada 

Tulisan judul, subjudul diperjelas 

2.  Halaman 1 

buku siswa 

Indikator no 1 dilengkapi  
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3.  Halaman 3 

buku siswa  

Terdapat kesalahan dalam tahap rumusan 

masalah 

Seharusnya terdapat tanda tanya 

"?" yang menunjukkan rumusan 

masalah. Contoh rumusan 

masalah sebaiknya berdasarkan 

info yang diberikan. peserta didik 

akan bingung jika berupa 

rumusan masalah yang abstrak. 

Contohnya : Apakah terdapat 

hubungan antara kemampuan 

tikus membau makanan dengan 

sulitnya membasmi tikus dengan 

makanan?  

4.  Halaman 9 

buku siswa 

Perbaiki kalimat Sebaiknya konsisten dalam 

penyebutan, misal : bab 1 atau bab 

pertama, gunakan salah satu.  

Gunakan prediksi atau hipotesis 

5.  Halaman 10 

buku siswa 

Kalimat kurang komunikatif 1. Kalimatnya sebaiknya lebih 

komunikatif dan terstruktur, misal 

: 

"Lakukan kegiatan di bawah ini 

berdasarkan gambar di atas!" 

2. Hindari kalimat yang tidak 

baku, misal : kata berdasarkan 

jangan diletakkan di awal kalimat 

sebaiknya sesuai ejaan, yaitu 

SPOK. 

6.  Halaman 13 

buku siswa 

Penulisan perintah kurang bagus Sebaiknya “perhatikan persamaan 

reaksi di bawah ini!” 

 

7.  Halaman 22 

buku siswa  

Kalimat pada soal no 2 kurang tepat Lebih baik diubah menjadi : 

apakah banyaknya elektron sama 

dengan banyaknya muatan yang 

terbentuk pada kation/anion? 

8.  Halaman 27 Kalimat kurang tepat Perbaiki 

9.  Halaman 29 

buku siswa  

Kalimat pada tahap rumusan masalah kurang 

tepat 

Perbaiki kalimat 

10.  Halaman 31 

buku siswa 

Istilah spesi ion monoatom dan spesi unsur 

bebas kurang konsisten 

Perbaiki 

11.  Halaman 59 

buku siswa 

Soal no 4 maksud pertanyaan masih 

belum jelas 

Perbaiki 

12.  Halaman 65 

buku siswa  

Pada rumusan masalah istilah 

formula senyawa kurang familiar 

Ganti dengan rumus molekul 

senyawa 

13.  Halaman 68 Soal no 1 istilah bilangan oksidasi jamak 

kurang sesuai 

sebaiknya dicari kalimat yang 

lebih sesuai 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 2-3, pada aspek kelayakan isi dan penyajian diperoleh persentase 

rata-rata sebesar 83% yang menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sangat layak, 

rata-rata aspek kelayakan bahasa 82% atau dapat diartikan sebagai sangat layak, dan rata-rata 

persentase penilaian pada aspek tata letak adalah 83%. Sedangkan persentase rata-rata hasil 

validasi sebesar 82% yang menandakan bahwa bahan ajar baik buku siswa ataupun buku guru 

hasil pengembangan sangat layak. Komentar yang diberikan validator sudah bagus, layak, dan 

selaras dengan inkuri terbimbing. Perbaikan bahan ajar hasil pengembangan berdasarkan 

komentar dan saran validator disajikan pada Tabel 5. Komentar perubahan istilah bahasa pada  
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halaman 68 tidak dilakukan karena perdasarkan perundingan dengan kedua dosen pembimbing, 

istilah telah sesuai.  

 

Tabel 5  Revisi Modul Berdasarkan Hasil Validasi 

No Bagian/ 

halaman 

modul 

Sebelum revisi Setelah revisi 

1 Judul bab 

buku guru 

dan buku 

siswa 

 Pada penyajian judul tidak terdapat tidak ada 

keterangan posisi bab  

 Contoh nyata KD 3 dan KD 4 masih kurang 

  Keterangan posisi bab 

ditambahkan 

 Telah ditambahkan contoh nyata 

dalam soal latihan yaitu perubahan 

warna air sumur akibat karat besi. 

2 Halaman 1 

buku siswa 

indikator no 

1 

Menjelaskan keefektifan dalam belajar kimia Memahami tahapan-tahapan ilmiah 

dalam menyelesaikan masalah 

3 Halaman 3 

buku siswa 

bagian 

rumusan 

masalah 

Tidak terdapat tanda tanya dalam kalimat  Sudah ditambahkan tanda tanya 

4 Halaman 9 

Buku siswa  

 Ppenulisan bab pertama 

 pemilihan hipotesis atau prediksi  

 Ppenulisan bab menjadi Bab 1. 

 Ttelah dipilih prediksi untuk 

digunakan dalam halaman 9. 

5 Halaman 10 

buku siswa 

bagian  

kalimat 

perintah  

Berdasarkan gambar diatas lakukan kegiatan 

dibawah ini 

Lakukan kegiatan di bawah ini 

berdasarkan gambar di  atas! 

6 Halaman 13 

kalimat 

perintah  

Perhatikan persamaan reaksi dari berbagai 

senyawa berikut ini! 

Perhatikan persamaan reaksi di 

bawah ini! 

7 Halaman 22 

buku siswa , 

bagaikan 

kalimat soal 

no 2 alinea 

ke 2 

Banyaknya elektron sama dengan banyaknya ion 

pada kation? 

Apakah banyaknya elektron sama 

dengan banyaknya muatan yang 

terbentuk pada kation/anion? 

8 Halaman 27 

bagian 

alinea 

terakhir  

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

para ahli mengembangkan konsep baru untuk 

mengatasinya 

Masih banyak reaksi lainnya yang 

tidak dapat dijelaskan dengan kedua 

konsep redoks tersebut. Sehingga, 

untuk menyempurnakannya para 

ahli mengembangkan konsep baru 

yaitu konsep yang akan kalian 

pelajar pada Bab 4 ini. 

9 Halaman 29 

buku siswa 

bagian 

rumusan 

masalah 

Apakah ada hubungan jenis spesi terhadap 

bilangan oksidasi? 

Apa hubungan bilangan oksidasi 

dengan jenis spesi? 
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10 Halaman 31 

buku siswa 

Istilah ion monoatomik dan spesi unsur bebas 

kurang konsisten 

Telah diperbaiki dengan 

menggunakan satu istilah yaitu 

spesi ion monoatomik dan spesi 

unsur bebas 

11 Halaman 59 

buku siswa 

bagian soal 

no 4 

Tuliskan persamaan reaksi lengkap sesuai pada 

jawaban no 1, tambahkan garis penghubung 

untuk memberikan tanda pada unsur yang 

mengalami reaksi oksidasi dan reduksi 

Tuliskan persamaan reaksi NO2 dan 

H2O sesuai jawaban kalian nomor 1 

dan hubungkan unsur yang 

mengalami reaksi oksidasi dan 

reaksi reduksi dengan sebuah garis! 

 

12 Halaman 65 

buku siswa 

bagian 

rumusan 

masalah 

Formula senyawa Rumus molekul senyawa 

13 Halaman 68 

soal no 1 

Bilangan oksidasi jamak - 

 

Sedangkan revisi yang dilakukan untuk buku guru sendiri menyesuaikan pada revisi 

buku siswa. Hal ini dilakukan karena buku guru yang dibuat merupakan kunci jawaban dari 

setiap pertanyaan buku siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Produk bahan ajar hasil pengembangan tersusun atas dua jenis bahan ajar yaitu bahan 

ajar untuk guru dan untuk siswa. Isi dari kedua jenis bahan ajar tersebut masing-masing terdiri 

dari 3 bagian, yaitu bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Pada bagian pendahuluan tersusun 

atas 1) halaman sampul, 2) kata pengantar, 3) daftar isi, 4) daftar tabel, 5) daftar gambar, 6) 

petunjuk penggunaan bahan ajar, 7) kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator, 8) peta 

konsep. Pada bagian isi bahan ajar terdapat lima bahan kajian materi reaksi oksidasi reduksi 

yang dikembangkan. Kajian materi tersebut yaitu pengenalan redoks, reaksi oksidasi reduksi 

berdasarkan pengikatan dan pelepasan oksigen, reaksi oksidasi reduksi berdasarkan pengikatan 

dan pelepasan elektron, redoks berdasarkan perubahan bilangan oksidasi, dan tata nama 

senyawa. Setiap materi dikembangkan berdasarkan langkah-langkah inkuiri terbimbing yaitu 

1) judul sub materi, 2) tujuan pembelajaran, 3) pengantar, 4) rumusan masalah, 5) hipotesis 

atau prediksi, 6) pengumpulan data, 7) Pembuktian Hipotesis, 8) kesimpulan, 9) latihan soal. 

Pada bagian penutup terdiri dari 1) daftar pustaka bahan ajar, 2) glosarium, 3) indeks.  

 

Hasil validasi bahan ajar oleh para ahli menunjukkan kelayakan bahan ajar sebesar 

82%. Persentase rata-rata tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sangat 

layak untuk digunakan peserta didik ataupun guru dalam proses belajar mengajar di dalam 

ataupun di luar kelas. 

Kelebihan bahan ajar hasil pengembangan ini adalah 1) bahasa yang digunakan 

merupakan bahasa yang komunikatif, sehingga dapat dipahami dengan mudah, 2) penyajian 

materi menggunakan langkah-langkah inkuiri terbimbing dengan pembelajaran kurikulum 

2013, 3) Konsep-konsep materi disajikan dengan menggunakan permasalahan dalam 

lingkungan sekitar, dengan merepresentasikan konsep secara makroskopis dan simbolik, 4) 
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Dilengkapi dengan kegiatan praktikum, sehingga dapat meningkatkan variasi dalam kegiatan 

pembelajaran, 5) Dilengkapi dengan bahan ajar untuk guru, yang berisi saran-saran pengajaran 

dan tips-tips dalam pengajaran. Keterbatasan dalam bahan ajar ini adalah bahan ajar terbatas 

pada bentuk teks, dan gambar dua dimensi tanpa dilengkapi audio visual.  

Hasil produk ini diharapk nantinya di teruskan sampai dengan tahap penyebarluasan 

agar dapat memberikan hasil validasi empiris berupa efektivitas modul hasil pengembangan. 

Memadukan penggunaan bahan ajar ini dengan rancangan program pembelajaran (RPP) yang 

tepat sangat disarankan agar dapat membimbing peserta didik untuk mendiskusikan hasil 

jawaban mereka di depan kelas. 
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